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Abstrak.Rinitis Alergi (RA) maupun Rinitis Non Alergi (RNA) adalah pcnyakit ying banyak dijunpai. Unnrk
meneaaldGn diagnosis penyakjt rinitjs berdasarkan anamnesis, pcmeriksaan fisik dan pcmeriksaan penunjang.
ejala RA naupun RNA hampir sama yaitu p;lek, bersir, buntu hidung dan gatal. cejala buntu hidung lebih
menonjol pada RNA, sedangkan g€jala pada mala lcbib banyak dijumpai pada RA. elain tcs kulit, tes provokasi
hidung scbaga; salah satu p€meriksaan p.nunjang, saat ini mulai banyak dilakukan selah dalam penelitiar, juga
scbagai cvaluasi klinis pcnyakii RA maupun RNA. Tes provokasi hidung diindikasikan pada keadaaD dimana
gcjala ldinis dan hasil tes kulit atau res damh tidak beriiakra atau malah bcrtentangan. eunhrngan tes pmvokasi
hidung bila hasilnya Degatif, mcnunjukkan bahwa alergen )ang dipakai buke sebagai pcnyebab rinitis.Tcs ini
$ngat bcrguna lcrulama pada RNA akibat kerja. Kerugian les ini m€merlukan wsktu yrng laIua d.n biay" yang
mahal(.lxs 2 0 10; 1:43-50)
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Abstr.ct.Alleryic Rnidds (AR) and Non Allergic Rlinitis (NAR) .rE most co nonly fo.nd dis€asc. Diagnosis
is based on hislory taking, physical examinadon and supporting cxaminalion. The symptoms ofAR sre simile
to the symptoms ofNAR: cold, snc€zing, obstructed and itchy nosc. Obslructedrlosc is mor. dominant or NAR
while symploms on €ye a,! mote domiranl on An- Besidcs skh tesq nasal prcvocation t€st as onc ofsupporting
.x6mination is nowadays more uscd either in rescarch and clinical cvaluationon AR and NAR. Thc indicatioos
arc abs€nce or contradictjve r€sult of clinical signs, skin t€st and blood t€sL Th. advsnlage is that negative
rcsult shows rhat the allergen osed in the lest is ,lol the cause of lhc rhinitis- Ihis lcsi is vcry useful to cxamine
thc wo.k-related NAR. Thc disadvantages sre long required p€riod and high cost. (lNS 2010; 1:43-50)
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Pendahuluan

Rinitis adalah petyakit pada mukosa
hidung yang ditandai oleh adanya pilek,
bersin, hidung gatal dan buntu hidung.
Rinitis berdasarkan penyebabnya dibagi
menjadi ; rinitis karena infeksi, alergi,
occupalional rhinitis, inttis karena obal
dan penyebab lainnya.r
Dewasa ini Rinitis Alergi ( RA )
merupakan masalah kesehatan global,
ditemukan sedikitnya 10-25% populasi di
dunia menderita RA dan prevalensinya
terus rneningkal.'r Dj Amerila Serikar
prevaleNi penderita RA sekitar 10-17 %,
sedangkan Rinitis Nor Alergi (RNA)
pr ev alensiny a 28 -6o0/o.2
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Diagnosis RA maupun RNA secam klinis
ditegakkan berdasarkan anamnesis riwayat
penderita, gejala klinis, pemeriksaan fisik
dan pemeriksaan penu.lang.la Selain tes
kulit, tes provokasi hidung sebagai salah
satu pemeriksaan penunjang sangat
bermanfaat dan aman digunakan dalam
menegakkan diagoosis RA dan RNA. Di
Amerika Serikat tes prcvokasi hidung
terutama diindikasikan untuk tujuatr
penelitian. Sedangkan di beberapa Negara
Eropa, disamping sebagai penelirian, juga
digunckan sebagai evaluasi klinis.or
Tes provokasi hidung terutama digunakan
uotuk mengetahui jenis alergen inhalan,
tetapi juga dtpakai urtuk meng€tahui efek
iritasi bahaD-bahan tertentu tetutama
dalam hubungan penyakit yang
disebabkan oleh paparan akibat keria.6 Di
samping itu, tes ini juga sangat berguna
pada kasus dimaDa tidak ditemukan
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